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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kepercayaan diri dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja pengguna 

TikTok di SMA X. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan jumlah responden sebanyak 265 siswa, terdiri dari 

103 laki-laki dan 162 perempuan, yang dipilih menggunakan tabel 

Isaac Michael. Instrumen penelitian berupa skala ketidakpuasan tubuh 

yang disusun berdasarkan aspek dari Cooper dkk. (1987) dan skala 

kepercayaan diri berdasarkan aspek Lauster (1976). Hasil uji validitas 

dan reliabilitas menunjukkan bahwa kedua instrumen layak digunakan. 

Analisis data menggunakan Kendall's Tau-B menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

ketidakpuasan tubuh (r = -0.571, p < 0.001). Artinya, semakin tinggi 

kepercayaan diri remaja, maka semakin rendah tingkat ketidakpuasan 

terhadap tubuhnya. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

penguatan kepercayaan diri dalam upaya mengurangi ketidakpuasan 

tubuh pada remaja, terutama dalam konteks penggunaan media sosial 

seperti TikTok. 
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INTRODUCTION 

Masa remaja merupakan tahap penting dalam kehidupan yang ditandai oleh 

berbagai perubahan fisik, kognitif, dan sosioemosional serta perubahan fisik yang 

terjadi selama masa pubertas mencakup perubahan komposisi tubuh, pertambahan 

tinggi badan, serta perkembangan organ reproduksi di mana masa remaja yang 

biasanya berlangsung antara usia 12 hingga 18 tahun dapat dikatakan periode 

transisi di mana individu mengalami berbagai perubahan yang mempersiapkan 

remaja untuk memasuki tahap kehidupan dewasa (Santrock, 2018). Pendapat 

Erikson, (1968) dalam buku Youth and Crisis, menjelaskan bahwa remaja 

menghadapi tantangan dalam perkembangan sosioemosional yang di mana remaja 

mulai mencari identitas diri, mengembangkan kemandirian, serta membangun 

relasi dengan teman sebaya dan keluarga, bisa disebut "Identity vs role confusion" 

atau proses di mana remaja mencoba untuk mencari tahu siapa dirinya adalah aspek 

perkembangan yang sangat penting pada masa remaja pada saat ini. 

Pada penelitian Firamadhina dan Krisnani, (2021) menemukan bahwa era 

digital media sosial juga berdampak pada lingkungan sosial remaja, penggunaan 

media sosial oleh remaja telah berkembang secara signifikan yang memberikan 

remaja sarana untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi, dan membangun 
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identitas diri. Media sosial atau jejaring sosial terdiri dari beberapa platform. 

TikTok merupakan platform yang dominan digunakan saat ini. Berdasarkan laporan 

dari Cable News Network tahun 2024, Indonesia telah menjadi salah satu negara 

dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak di dunia, yakni mencapai 56,8%. Data 

dari Statista pada Agustus 2024 juga menunjukkan bahwa jumlah pengguna TikTok 

di Indonesia mencapai 157,6 juta, melampaui Amerika Serikat dengan 120,5 juta 

pengguna, serta Rusia dengan 56,01 juta pengguna. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bozzola dkk., (2022) menjelaskan 

bahwa penggunaan media sosial dikaitkan dengan sejumlah dampak negatif, 

terutama bagi remaja. Selanjutnya pada penelitian Alfina dan Soetjiningsih, (2023) 

media sosial dapat menimbulkan hal-hal negatif, satu di antara yang ada yaitu dapat 

memengaruhi seseorang untuk menilai tubuhnya. Remaja akan merasa kurang 

menarik, tidak layak, atau tidak bahagia dengan tubuh remaja. Inilah yang 

dikatakan sebagai body dissatisfaction atau ketidakpuasan tubuh. Selaras dengan 

penelitian Setiawan dkk. (2023) memperlihatkan adanya pengaruh negatif yang 

berarti bahwa peningkatan cinta terhadap diri sendiri dapat menurunkan tingkat 

ketidakpuasan tubuh pada pengguna aplikasi tiktok (Setiawan dkk., 2023). 

Berkaitan dengan masalah ketidakpuasan tubuh hal ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Stice dan Shaw, (2002) menyatakan bahwa 

ketidakpuasan tubuh adalah evaluasi negatif subjektif terhadap tubuh fisik 

seseorang, seperti bentuk, berat, dan perut. Dalam penelitian  Permanasari dan Arbi, 

(2022) menjelaskan bahwa banyaknya remaja yang mengalami ketidakpuasan 

terhadap tubuhnya sehingga mengalami gangguan pada pola makan. Selaras dengan 

penelitian Astuti dan Daud, (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar yang sering 

mengalami ketidakpuasan tubuh adalah remaja. 

Kepercayaan diri menurut Santrock, (2012) merupakan salah satu faktor 

psikologis yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketidakpuasan tubuh. 

Remaja dengan kepercayaan diri yang rendah biasanya kesulitan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi sosial, individu dengan kepercayaan diri yang kuat 

biasanya lebih mudah berkomunikasi dan menyuarakan ide-idenya (Damayanti 

dkk., 2023). 

Berdasarkan uraian penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat dijelaskan 

bahwa remaja yang merasakan tidak puas dengan tubuhnya cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang rendah, terutama dalam hal berpenampilan, karena remaja 

percaya bahwa bentuk tubuhnya tidak sempurna. Adapun penelitian yang tidak 

menemukan adanya hubungan sama sekali, menunjukkan bahwa lebih banyak 

faktor lainnya yang berperan dalam hubungan ini 

 

METHODS 

Definisi yang dinyatakan Sugiyono, (2013) metode penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dengan mengumpulkan data berupa angka-angka yang dianalisis secara statistik, 

metode ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, 

mendeskripsikan hubungan antar variabel, atau menentukan pengaruh antar 

variabel yang hasilnya diharapkan dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih 

luas. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif korelasional 

karena untuk menentukan hubungan atau keterkaitan antara dua atau lebih variabel 
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(Azwar, 2012). Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu ketidakpuasan tubuh 

sebagai variabel terikat dan variabel kepercayaan diri sebagai variabel bebas yang 

telah diangkat dari fenomena yang terjadi pada remaja pengguna tiktok di SMA X. 

Populasi pada penelitian ini adalah remaja pengguna tiktok di SMA X 

berjumlah 1.071. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

tabel Isaac Michael karena dalam pengambilan sampel jumlah sampel dalam 

penelitian harus akurat. Rumus tabel Isaac Michael digunakan untuk menghitung 

ukuran sampel minimum ketika ukuran populasi diketahui, dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5%, sehingga sampel minimal yang didapatkan dari jumlah 

populasi 1.071 adalah 265. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang disebarkan melalui Google Form dan 

menggunakan skala likert karena menurut Azwar, (2012) skala likert memudahkan 

peneliti untuk mengukur sikap.  

Untuk mengukur ketidakpuasan tubuh pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan skala ketidakpuasan tubuh yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

empat aspek yang dikembangkan P. J. Cooper dkk., (1987) terdiri dari Persepsi diri 

terhadap tubuh, Persepsi komparatif tentang tubuh, Sikap mengenai perubahan 

bentuk tubuh, Perubahan persepsi tubuh secara drastis. Selanjutnya, untuk 

mengukur kepercayaan diri pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala 

kepercayaan diri yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan Lauster (1976), terdiri dari aspek Yakin terhadap kemampuan diri, 

Optimis, Objektif, Bertanggung jawab, dan Rasional dan Realistis. 

Pada penelitian ini, uji validitas instrumen yang digunakan adalah uji daya 

beda item. Azwar, (2012) berpendapat uji daya beda item adalah proses untuk 

menentukan sejauh mana suatu item dalam instrumen mampu membedakan antara 

individu yang memiliki kemampuan atau karakteristik yang tinggi dan rendah 

sesuai dengan apa yang diukur oleh instrumen tersebut. Daya beda dihitung 

menggunakan indeks diskriminasi atau analisis kelompok ekstrem. Item dengan 

indeks daya beda ≥ 0,25 dianggap memiliki daya beda yang baik. Skor reliabilitas 

berkisar antara 0 sampai 1,00. Jika skor reliabilitas 0,70 menunjukkan 70% 

ketepatan alat ukur dengan kesalahan pengukuran sebesar 30% (Azwar, 2012). 

Untuk menguji reliabilitas, salah satu metode yang sering digunakan adalah 

koefisien Cronbach's alpha (Sugiyono, 2013). 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Penelitian ini dilakukan pada remaja pengguna TikTok di SMA X. Penelitian ini 

secara keseluruhan bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-

variabel yang memengaruhi ketidakpuasan tubuh pada remaja pengguna TikTok di 

SMA X. Oleh karena itu, adapun kriteria khusus responden dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Remaja SMA X yang berusia 15 – 18 tahun 

2. Remaja laki-laki dan perempuan 

3. Aktif menggunakan media sosial TikTok 
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Tabel Profil Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 

162 individu dengan persentase sebesar 61,1% dan jenis kelamin laki-laki 103 

individu dengan persentase sebesar 38,9%. Dengan ini menunjukkan bahwa remaja 

perempuan lebih rentan mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh dan rendahnya 

kepercayaan diri dibandingkan remaja laki-laki, terdapat berbagai faktor seperti 

tekanan sosial, pengaruh media sosial, dan perbandingan sosial (Fitriani & 

Purnomo, 2023). 

Validitas Alat Ukur Penelitian 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, maka telah ditemukan aitem 

yang valid dan gugur pada skala ketidakpuasan tubuh dan aitem yang valid dan 

gugur pada skala kepercayaan diri. Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan 

alat bantu berupa berupa software Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) 

0.16.4.0 version. Hasil uji coba dari variabel ketidakpuasan tubuh menunjukkan 

terdapat 5 aitem gugur berdasarkan koefisien dengan nilai (p<0.3). Sehingga pada 

skala ketidakpuasan tubuh terdapat 27 aitem yang valid dengan rentang skor sebesar 

0.363-0.764. Selanjutnya, Hasil uji coba dari variabel kepercayaan diri 

menunjukkan terdapat 8 aitem gugur berdasarkan koefisien dengan nilai (p<0.3). 

Sehingga pada skala kepercayaan diri terdapat 22 aitem yang valid dengan rentang 

skor sebesar 0.415-0.815. 

Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 

Berdasarkan hasil uji coba, pada skala ketidakpuasan tubuh memiliki skor 

reliabilitas sebesar 0.930 yang artinya sangat reliabel, dan skala kepercayaan diri 

memiliki skor reliabilitas sebesar 0.925 yang artinya sangat reliabel. Uji Reliabilitas 

pada penelitian ini menggunakan alat bantu berupa  software Jeffrey's Amazing 

Statistics Program (JASP) 0.16.4.0 version. 

Profil Demografis 

Pada penelitian ini jumlah responden yang berpartisipasi memenuhi jumlah 

minimum responden yang telah ditentukan melalui tabel Isaac Michael. Kemudian 

total responden yang berpartisipasi berjumlah 265 individu yang terdiri atas 103 

remaja laki-laki dan 162 remaja perempuan. Berdasarkan data yang diperoleh, 

maka didapatkan hasil untuk setiap variabel. Pada Variabel ketidakpuasan tubuh 

memiliki nilai mean 87.785, nilai media 86.000 dan nilai standar deviasi 24.203. 

Sedangkan pada variabel kepercayaan diri memiliki nilai mean 68.125, nilai median 

74.000 dan standar deviasi 21.346. 

  Profil N Persentase 

Jenis Kelamin Perempuan 162 61,1% 

  Laki-laki 103 38,9% 

Total 265 100% 

Usia 15 2 0,8% 

  16 74 27,9% 

  17 170 64,2% 

  18 19 7,2% 

Total 265  100% 
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Berdasarkan data yang telah dihitung melalui T-Test atau Anova. Hal ini 

menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai 

kepercayaan diri dan ketidakpuasan tubuh pada jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Kemudian berdasarkan data yang  telah dihitung, ketidakpuasan tubuh 

mendapatkan nilai signifikansi <.001 dan signifikansi kepercayaan diri <.001, 

terlihat bahwa nilai signifikansi <0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada karakteristik responden berdasarkan tipe usia untuk ketidakpuasan 

tubuh dan kepercayaan diri. 

Uji Asumsi Penelitian 

Pada penelitian ini, telah dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dengan syarat p>0,05 yang artinya data 

dapat berdistribusi normal, dan uji linearitas menggunakan Linear Regression 

untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak. 

Uji Asumsi pada penelitian ini menggunakan alat bantu berupa software Jeffrey's 

Amazing Statistics Program (JASP) 0.16.4.0 version. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan diperoleh hasil signifikansi 

sebesar < 0.001 pada skala ketidakpuasan tubuh dengan kepercayaan diri, dimana 

dalam hal ini berada pada p < 0.05, artinya data dari variabel yang diteliti 

terdistribusi Tidak Normal. Selanjutnya, uji linearitas pada penelitian ini didapatkan 

nilai P sebesar < 0.001 pada baris linear sehingga dapat dikatakan kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear. 

Kategorisasi Ketidakpuasan Tubuh 

Pada penelitian ini telah dilakukan pengambilan data melalui Google Form. 

Kemudian, peneliti mengukur Ketidakpuasan Tubuh pada siswa di SMA X terdiri 

atas 27 aitem valid dengan 5 merupakan skor tertinggi dan 1 merupakan skor 

terendah. Terdapat perhitungan mean, median dan standar deviasi pada masing-

masing variabel demografis. 

Berdasarkan data yang dihasilkan, maka dapat diketahui bahwa batas nilai 

apabila lebih besar dari 83.925 maka termasuk ke dalam kategori tinggi, kemudian 

apabila skor berada dalam rentang 78.075 – 83.925 maka termasuk dalam kategori 

sedang, serta apabila skor kurang dari 78.075 maka tergolong rendah. Setelah 

diketahui skor kategorisasi, ditemukan bahwa sebesar 50,9% dengan jumlah 135 

responden termasuk ke dalam kategori yang tinggi, kemudian diperoleh persentase 

sebesar 9,1% dengan jumlah responden sebanyak 24 termasuk ke dalam kategori 

sedang, dan sebesar 40% dari total yaitu dengan jumlah 106 responden masuk ke 

dalam kategori rendah. Merujuk pada hasil mean empirik yang telah diketahui maka 

responden berada pada kategori tinggi untuk rata rata skor ketidakpuasan tubuh. 

Kategorisasi Kepercayaan Diri 

Pada penelitian ini telah dilakukan pengambilan data melalui Google Form. 

Kemudian, peneliti mengukur Kepercayaan Diri pada siswa di SMA X terdiri atas 

22 aitem valid dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Terdapat perhitungan 

mean, median dan standar deviasi pada masing-masing variabel demografis. 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa batas nilai apabila 

lebih besar dari 68.581 maka termasuk ke dalam kategori tinggi, kemudian apabila 

skor berada dalam rentang 63.419 – 68.581 maka termasuk dalam kategori sedang, 

serta apabila skor kurang dari 63.419 maka tergolong rendah. Setelah diketahui skor 

kategorisasi, ditemukan bahwa sebesar 11,3% dengan jumlah 30 responden 
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termasuk ke dalam kategori yang tinggi, kemudian diperoleh persentase sebesar 

10,9% dengan jumlah responden sebanyak 29 termasuk ke dalam kategori sedang, 

dan sebesar 77,7% dari total yaitu dengan jumlah 206 responden masuk ke dalam 

kategori rendah. Merujuk pada hasil mean empirik yang telah diketahui maka 

responden berada pada kategori rendah untuk rata rata skor kepercayaan diri. 

Uji Korelasi 

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar <0.001 dengan taraf signifikansi (p) sebesar <0.001. Dengan ini 

menunjukkan bahwa hasil signifikansi (p) <0,05, artinya terdapat hubungan negatif 

yang sangat kuat dan signifikan antara kepercayaan diri dengan ketidakpuasan 

tubuh, kemudian berdasarkan hasil korelasi Kendall's Tau B yaitu -0.571. 

Periantolo, (2016) mengungkapkan Nilai -0.571 termasuk dalam kategori cukup 

kuat, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan dengan arah yang negatif 

antara kepercayaan diri dengan ketidakpuasan tubuh yang cukup kuat. Berdasarkan 

pencarian pada skor yang ada melalui jumlah frekuensi, variabel kepercayaan diri 

terdapat sebanyak 206 responden berada pada kategori rendah dengan nilai 

persentase sebesar 77,7% dan pada variabel ketidakpuasan tubuh terdapat sebanyak 

135 responden berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase 50,9% sehingga 

responden dalam kategori tinggi mendominasi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa Hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara 

ketidakpuasan tubuh dengan kepercayaan diri. Hubungan yang negatif menandakan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan diri remaja maka semakin rendah juga 

ketidakpuasan tubuhnya. Dengan ini remaja dengan tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi umumnya menunjukkan sikap penerimaan diri yang lebih positif terhadap 

bentuk tubuh, sehingga tingkat ketidakpuasan tubuhnya cenderung rendah. 

Sebaliknya, remaja yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, lebih mudah 

merasa tidak puas dengan bentuk, ukuran, atau penampilan tubuhnya, yang dapat 

berdampak pada perilaku negatif seperti membandingkan diri secara berlebihan 

dengan orang lain, menghindari cermin, atau menarik diri dari lingkungan sosial. 

Discussion 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri 

dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja pengguna TikTok di SMA X. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dijalankan pada alat ukur ketidakpuasan 

tubuh terdapat 5 aitem yang gugur, dan alat ukur kepercayaan diri terdapat 8 aitem 

yang gugur. Selanjutnya uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sangat reliabel yang dimana alat ukur ketidakpuasan tubuh memiliki skor 0.930 dan 

alat ukur kepercayaan diri memiliki skor sebesar 0.925. Kemudian, uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov yaitu sebesar <0.001 yang 

menunjukkan data tidak normal, Azwar, (2012) menjelaskan bahwa data yang tidak 

normal diperoleh bersifat ordinal sehingga sering kali menyimpang dari distribusi 

normal dan terdapat perbedaan persepsi responden dalam memahami item. 

Selanjutnya, uji linearitas pada penelitian ini menggunakan Linear Regression yaitu 

sebesar <0.001 sehingga dapat dikatakan kedua variabel memiliki hubungan yang 

linear. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis yang telah dijalankan menggunakan korelasi 

Kendall's Tau B, dapat diperoleh nilai koefisien sebesar – 0,571 dengan nilai 
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signifikansi <0,001. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara kepercayaan diri dengan ketidakpuasan tubuh. Artinya, semakin 

tinggi kepercayaan diri remaja, maka semakin rendah ketidakpuasan terhadap tubuh 

yang remaja alami, dan sebaliknya.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Adianti, (2014) hubungan body dissatisfaction 

dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif yang signifikan antara body dissatisfaction dan kepercayaan 

diri, dengan ini menyatakan semakin tinggi ketidakpuasan tubuh remaja, maka 

semakin rendah kepercayaan terhadap diri yang remaja alami, begitupun 

sebaliknya. Selanjutnya penelitian oleh Afriany & Abdillah, (2024) juga 

mendukung hasil dari penelitian ini yang menunjukkan hasil yang negatif 

signifikan, dengan ini menyatakan bahwa tingginya kepercayaan diri remaja akan 

mengurangi rasa ketidakpuasan terhadap tubuh, bagitu pula sebaliknya. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Cooper dkk., 

(1987), teori ini menjelaskan bahwa ketidakpuasan tubuh dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk rendahnya kepercayaan diri, selain itu remaja dengan kepercayaan 

diri yang rendah lebih mudah terpengaruh terhadap konten di sosial media, 

perbandingan sosial, dan tekanan sosial dalam menginternalisasi standar kecantikan 

yang tidak realistis. 

Hasil studi ini juga diperkuat oleh data kategorisasi, di mana sebanyak 77,7% 

responden berada dalam kategori kepercayaan diri rendah, dan 50,9% responden 

berada dalam kategori ketidakpuasan tubuh tinggi. Hasil data ini mendukung 

hubungan negatif yang ditemukan antara kedua variabel tersebut, menunjukkan 

bahwa banyak remaja dengan kepercayaan diri rendah juga mengalami 

ketidakpuasan tubuh yang tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Maka dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara ketidakpuasan 

tubuh dengan kepercayaan diri. Hubungan yang negatif menandakan bahwa 

semakin tinggi kepercayaan diri remaja maka semakin rendah juga ketidakpuasan 

tubuhnya. Dengan ini, remaja dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

umumnya menunjukkan sikap penerimaan diri yang lebih positif terhadap bentuk 

tubuh, sehingga tingkat ketidakpuasan tubuhnya cenderung rendah. 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada kondisi saat pengisian kuesioner, di 

mana sebagian siswa tidak terlalu fokus untuk mendengarkan penjelasan dari 

peneliti dan kurang memperhatikan instruksi yang diberikan. Selain itu, ditemukan 

pula adanya responden yang memberikan jawaban yang sama tanpa 

mempertimbangkan isi pernyataan secara menyeluruh, yang dapat mengurangi 

validitas data yang diperoleh. 

 

CONCLUSION 

Pada penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan terkait dari hasil penelitian 

mengenai hubungan kepercayaan diri dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja 

pengguna TikTok di SMA X, sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan 

ketidakpuasan tubuh pada remaja pengguna TikTok, yang menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri berperan penting dalam membentuk persepsi remaja terhadap 

tubuhnya. 
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b. Remaja yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi mampu menerima 

kondisi tubuhnya secara lebih positif, sehingga tingkat ketidakpuasan tubuh yang 

dialami cenderung lebih rendah. Sebaliknya, remaja dengan kepercayaan diri yang 

rendah cenderung mengalami ketidakpuasan tubuh yang lebih tinggi, yang dapat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dan ketidakpuasan tubuh remaja 

c. Media sosial, khususnya TikTok berperan sebagai salah satu faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi kepercayaan diri remaja melalui eksposur terhadap 

standar kecantikan yang tidak realistis 

 

SARAN 

Saran Teoritis 

a. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar proses pengisian instrumen 

dilakukan dalam suasana yang lebih kondusif, dengan pengawasan yang lebih 

ketat serta pemberian arahan yang lebih tegas dan terstruktur, agar responden 

benar-benar memahami dan memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi 

dirinya secara objektif. 

b. Bagi peneliti berikutnya, sangat disarankan agar memiliki pemahaman yang 

memadai terhadap penggunaan software statistik, karena pemilihan software 

statistik sangat memengaruhi kualitas interpretasi hasil penelitian. 

Saran Praktis 

a. Bagi Pihak Sekolah, disarankan melakukan pengawasan yang lebih ketat 

terhadap penggunaan media sosial terutama TikTok, di kalangan siswa. 

Pengawasan ini bisa berupa pembatasan waktu penggunaan, serta memberikan 

edukasi tentang dampak negatif media sosial.  

b. Bagi Orang Tua, disarankan untuk memberikan dukungan positif kepada anak, 

serta menciptakan lingkungan rumah yang mendukung pengembangan anak. 

Dengan ini akan membantu meningkatkan rasa percaya diri anak. 

c. Bagi Remaja, sangat disarankan untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

konten yang diterima melalui media sosial. Remaja disarankan untuk tidak 

membandingkan diri dengan standar kecantikan yang seringkali tidak realistis 

di TikTok, serta lebih fokus pada pengembangan potensi diri. 
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